ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel (SPLDV) Kelas VIII-B di MTs Negeri 1 Tulungagung Tahun
Ajaran 2017/2018” ini ditulis oleh M. Zainur Rofig, NIM. 1724143176, Jurusan
Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung. Pembimbing: Dr. Maryono. M. Pd.
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Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena
bahwa siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal cerita. Kesulitan yang
paling mendasar adalah siswa kurang bisa memahami maksud soal cerita yang
diberikan dan kurang paham dengan apa yang sebenarnya ditanyakan dalam soal
sehingga kurang mampu dalam menyampaikan ide matematikanya secara tertulis
dengan baik. Kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal
matematika berbentuk cerita merupakan suatu masalah yang perlu dikaji melalui
penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah
dalam menyelesaikan soal cerita materi sistem persamaan linier dua variabel
(SPLDV).

Adapun pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi,
tes, wawancara dan dokumentasi. Adapun yang menjadi subjek adalah 2 siswa
yang berkemampuan tinggi, 2 siswa yang berkemampuan sedang dan 2 siswa
yang berkemampuan rendah. Tahap selanjutnya yaitu analisis data yang dilakukan
melalui tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa yang berkemampuan tinggi dan sedang memenuhi semua
indikator komunikasi matematis menurut NCTM vyaitu: (1) mampu
mengekspresikan  ide-ide  matematika  melalui  lisan, tulisan  dan
mendemonstrasikannya serta menggambarkan secara visual, (2) mampu
memahami, menginterpretasi dan mengevaluasi ide-ide matematika baik secara
lisan maupun dalam bentuk visual lainnya, (3) mampu menggunakan istilah-
istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide,
menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model situasi. Sedangkan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan rendah belum
memenuhi semua indikator komunikasi matematis menurut NCTM vyaitu: (1)
kurang mampu mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tulisan dan
mendemonstrasikannya serta menggambarkan secara visual, (2) belum mampu
memahami, menginterpretasi dan mengevaluasi ide-ide matematika baik secara
lisan maupun dalam bentuk visual lainnya, (3) mampu menggunakan istilah-
istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide,
menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model situasi.



ABSTRACT

Thesis entitled "The Ability of Mathematical Communication of
Students in Solving Problem Story Material of Two Variable Linear
Equation System (SPLDV) Class VIII-B in MTs Country 1 Tulungagung
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1724143176, Department of Tadris Mathematics, Faculty of Tarbiyah and Science
Teacher, Tulungagung State Islamic Institute of Religion. Advisor: Dr. Maryono.
M. Pd.
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Research in this thesis is motivated by a phenomenon that students are
still difficult in working on the story. The most fundamental difficulty is that
students are less able to understand the meaning of the given story and less
understood with what is actually asked in the question so that it is less able in
delivering his mathematical ideas in writing well. The ability of students'
mathematical communication in solving math problems in the form of stories is a
problem that needs to be studied through research. The purpose of this research is
to describe the mathematical communication ability of students who have high
ability, medium and low in solving the matter of material matter of two variable
linear equation system (SPLDV).

The approach used is a qualitative approach to the type of descriptive
research. Data collection was done by observation, test, interview and
documentation. The subjects are 2 high-ability students, 2 medium-skilled
students and 2 low-ability students. The next step is data analysis done through
data reduction phase, data presentation and conclusion.

Based on the results of the research, it is known that the mathematical
communication ability of high-ability and medium students fulfill all
mathematical communication indicator according to NCTM that is: (1) able to
express mathematical ideas through oral, written and demonstrate and visualize,
(2) interpret and evaluate mathematical ideas both orally and in other visual
forms, (3) able to use terms, mathematical notations and structures to present
ideas, describe relationships and situational models. While the ability of
mathematical communication of low-ability students has not fulfilled all the
mathematical communication indicator according to NCTM that is: (1) less able to
express mathematical ideas through oral, written and demonstrate and visualize,
(2) not yet able to comprehend, interpret and evaluate idea -ide mathematics both
orally and in other visual forms, (3) able to use terms, mathematical notations and
structures to present ideas, describe relationships and situational models.
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